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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”'

cha Yl mYT Adlal s e B e

Mclestarikan nilai-nilai lama yauny pusitil
dan
Meugambil nilai-nilai yang baru yang Icbih positif. 2

“Sesungguhnya aku meyakini kekuatan ilmu pengetahunn
dan meyakini pula hasil kebudayaan,
Namun jauh aku yakini kekuatan buah pendidikan”
(Sayyid Quthb)3

! Departemen Agama, A7 Qur 'an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Puira, 1989) hir

2 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Keran
Operasionalisasinya, Bandung ; Trigenda, 1993. him 113

* Tim IMPTAQ MGMP PAI SMK,; Modul Bahan Afar Pendidikan Agama Isiam, (J
Kirana Cakra Buana, 2004, halaman cover

vii






5. Yang tercinta Ayahanda Sumaryanto, Ibunda Sri Murtini. Belahan
jiwa, senantiasa melantunkan lafadz-lafadz do'a serta harapan-harapan
masa depan. Tak lupa generasi kecilku dalam keluarga ini, Isnan
Nuryanto.

6. Teman-teman . _ Satu. Angkatan 2002, dukungan, motivasi, dan
untatan naschat yang menambah warna keceriaan dalam persahabatan.

7. Murabbinaa, Ustadz Sigit Yulianta, ST, atas materi-materi Tarbivah,
sejuk mengalir dalam diri penulis, membawanya pada pemahaman
tentang Islam yang sempurna,

8 Keluarga besar SD Islam Terpadn Tnqman Al Hakim Yogyakarta,
yang membawa penulis dalam helajar tentanp proses pendidikan Islam
dalam sebuah wvisi, “Bersama Allah Menyu Masa Depan Yang
Cemerlang”

9. Teman-teman LSM Nurani Insani, AKRAB, Tatsqif Com dll. Khusus
pada Akh Alatas, Akh Fuad, 4kh Hendy, Akh Win, Ukht Tka R, Mr.

Dion, Aldi, atas berbagai motivasi dan nasehatnya.

Hal jazaa ul jazaa illal ihsaan. Tak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
itu sendirt.. Semoga Allah Swt memberikan balasan terbaik. Aamiin. Yaa mujibas
saa iliiin. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan. Oleh karenanya, penulis selalu membuka saran dan

kritik yang membangun demi kesempurnaan karya selanjutnya

ix



Akhimya, semoga skripsi ini memberikan nilai kemanfaatan dan nilai
kegunaan kepada semua pihak, terutama bagi para praktisi pendidikan untuk
mengedepankan pendidikan nilai sebagai esensi proses pendidikan termasuk

didalamnya pendidikan Islam sebagai aplikasi dari ajarannya.

Yogyakarta, 1 April 200’

Pennlis

[ NS T A A IR R



DAFTAR 1ISI

Halaman Judul ..o 1
Surat PEMMVATAAN ... e i
Halaman Nota Dinas Pembimbing ... 1
Halaman Nota Dinas Konsultan ... v
Halaman Pengesahan ..............cooooooiiiiii et v
Halaman Persembahan...................ooi i, vi
Halaman MO0 ......ccooiiiiiris ettt ettt ettt vii
Kata PENGantar..........ooooooiiiiiiiiii e e Vil
Daftar Isi....cooccccvevveeeen. L W ... e B xi
ABSITAKSL ..o e Xiii
RART-PENPAHULUAN ... e !
A Tatar Belakang ... e, 1
B. Rumusan Masalah e, 8
C. Alasan PemilthanJudul ... e g
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..............ccoccooooooviioieoiiiiiee
FE Telaah Pustaka ..o
F. Kerangka TOM . ...ooooiii e
G. Metodologi Penelitian.............oooiviioie e
H. Sistematika Pembahasan................c.oooiiiii i,
BAB I : Memahami Konsep Pendidikan Nilai......................................
A. Pengertian Pendidikan Nilai ...
B. Pendekatan-pendekatan Pendidikan Nilai ...........ccoocoerivvivin o,
C. Strategi Pendidikan Nilai...........c.coocooiiiiiiiirocviieccevi e
1. Pembelajaran Nilai Menggunakan Strategi Tradisional ......................
2. Pembelajaran Nilai Menggunakan Strategi Bebas.............ccoocvveeenen,
3. Pembelajaran Nilai Menggunakan Strategi Reflektif . _.......................
4. Pembelajaran Nilai Menggunakan Strategi Transinternal ..._._...........

Xi



BAB III Revitalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Islam (Tinjauan

FRIOSOFIS) ...ocoooirieiii et r ettt 53
A. Memahami Pengertian Pendidikan Islam ..., 53
B. Tujuan Pendidikan Islam .........cc.cecooiiimviiiecee e 57
C. Urgensi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Islam ... 60
D. Revitalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Islam
(Tinjauan FOSOTIS)......c..cccovvieviie et 71
1. Orientasi Keterpaduan Nilai Hahiyah dan Nilai Insaniyah.................... 72
2. Orientasi Keterpaduan Antar Bidang Keilmuan................................... 76
3. Orientasi Keterpaduan Antar Lingkungan Pendidikan........................... 80
BAB IV PEenUIUP. ...t R4
A, KeSIMPUulan.... ... 84
B, SAIan Baran. ... e, 83
C. Penulup......co.ooo....... D00 8 . SN  BL GBT 86
Lampiran-lampiran
Daftar Riwayat Hidup

Xii



ABSTRAK

EKO YULIANTO. Revitalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Islam
Skripsi (Tinjauan Filosofis). Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2007. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang makna dan hakekat
Revitalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis).

Secara subiansif, penelitian ini merupakan /iterature research (penelitian
pustaka) dengan menggunakan pendekatan filosofis. Kemudian secara kronologis
skripsi ini meliputi; perfama memahami konsep pendidikan nilai yang memuat
tentang pengertian pendidikan nilai, pendekatan-pendekatan dan strategi dalam
pendidikan nilai. Keduu, revitalisasi pendidikan nilai dalam pendidikan Islam
yang memuat tentang pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam,
urgensi pendidikan nilai dalam Islam dan revitalisast pendidikan nilai daiam
pendidikan Islam.

Hasil penelitian menunjulkan bahwa nilai morupalun scsuutu yang paling
geenel dalam Icchidupan manusia. Schingga monjadikan tugas peudidikan uniuk
melakukan internalisasi nilai mmlai dari tahapan menyimak (receiving),
menanggapt  (resposding), memberi nilai (valuing),  mengorganisysikan
(organizing by valuing), dan karakterististik nilai (characterization by a value or
value complex). Betbagar problematika yang tengah dihadapt oleh dunia
pendidikan termasuk pendidikan Islam di rasakan perlu untuk mclakukan langkah
revitalisasi pendidikan nilai dalam proses pendidikannya. Sehingga dalam
fungsinya makna pendidikan scbagai (transfer of values. Khusus berbicara
mengenai pendidikan Islam yang memiliki landasan normatif sebagai sumber nilai
bagi kehidupan manusia (al Quran dan as Sunnah) adalah bentuk aplikasi dari
konsep ajaran Islam yang rahmatan [il'alamiin dengan luas dan beragamnya
kandungan nilai dalam setiap ajaran yang dimzliki.

Pendidikan mnilai dalam pandangan Islam adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang sebagai potensi atas konsep
kefitrahan serta upaya uintuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang ideal yakni
terbentuknya profil insan kamil (manusia yang sempurna). Secara khusus
pendidikan nilai bukanlah svatu mata pelajaran yang terformat secara khusus
namun terimtegrasi dalam semua bidang pendidikan.Diharapkan ada korelasi
dengan mata pelajaran sehingga proses pendidikan nila: dapat teraktualisasi secara
maksimal.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang tengah berlangsung memiliki dampak dan pengaruh
yang luas bagi kehidupan manusia. Selain dampak positif yang berupa
kemudaban dalam mendapatkan informasi, era tersebut juga mengubah tata
nilai suatu masyarakat, terjadinya krisis moral, menggejalanya kekerasan
sosial dan berbagai perubahan yang sangat cepat dan singkat adalah salah satu
feuuvmeny yung kity rasakan.

Pendidikon scbogai bagian kchidupan dan akiivilas munusia sejatinya
mempunyai peran yang strategis dalam mengatasi dampak-dampak tersebut.
Hal inilah vang diungkapkan oleh Ummi Shoidah bahwa :'

"Pendidikan merupakan elen vital suatu masyarakat yang selama ini

dipercaya mampu menumbulisuburkan serta menghantarkan individu

pada pencapaian target-target terfentu, dapur masa depan dan juga
industri tenaga kerja yang menjanjikan individu untuk menggapc ’
position di masa depan. Oleh karena itu tidak mengherankc
pendidikan menjadi ajang rebutan dalam masyarakat modern."

Namun dalam realitanya (das sein), pendidikan mengalami se;

problematika. Permasalahan tersebut diantaranya dapat terlihat beberapa

terakhir yakni dengan maraknya kemerosotan moral seperti tindakan a

"Ummi Shoidah, Pendidikan Islam Dalam Bias Modernisasi dalam Jurnai .
Universitas Muhammadiyah Sidoharjo (Fakultas Tarbivah : Universitas Muhamn
Sidoharjo} Vol 1, No. 1 tahun 2002 hlm 23



kekerasan, pembunuhan, tawuran antar pelajar, narkoba, serta menjalarnya

penyakit sosial kemasyarakatan. Menurut Zubaedi bahwa ;*
"Terjadinya krisis moral tersebut sebagian bersumber dari kesalahan
lembaga pendidikan yang dianggap belum optimal dalam membentuk
kepribadian peserta didik. Penyelenggaraan pendidikan dalam konteks
ke-Indonesia-an dinilai menerapkan paradigma partialistik (sebagian)
karena memberikan porsi sangat besar untuk transmisi pengetahuan
namun melupakan pengembangan sikap, nilai dan perilaku dalam
pembelajarannya. Dimensi sikap juga tidak menjadi komponen penting
dalam dari proses evaluasi pendidikan. Hal demikian terjadi karena
model penilaian yang berlaku untuk beberapa mata pelajaran yang

berkartan dengan pendidikan nilai selama ini hanya mengukur
kemampuan kognitif peserta didik."”

Imbuas dari piiasalalian teisebul dapat membawa kerugian bag masa
depan peserta didik baik secara individu maupun kolektif. Denpun kala tain, di
satu sisi peserta didik memiliki banyak pengetahuan (knowl/edge) namun
kurang memiliki sistem nilai, sikap, minat maupun apresiasi secara positif
terhadap apa yang diketahuinya. Peserta didik akan mengalami perkembangan
intelektual yang tidak seimbang dengan kematangan kepribadian schingga
melahirkan sosok spesialis yang kurang peduli dengan lingkungan sekitarmya
dan rentan mengalami distorsi (pemutarbalikan fakta/!-~=-r~t~n=Y =1-2 €=t
dampaknya peserta didik akan mudah tergelincir da
moral karena sistem nilai yang seharusnya menja

berperilaku sehari-hari belum begitu kokoh.

% Zubacedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat; Upava Mena
Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) him 2

? Ibid., hlm 2-3



Lo

Perilaku yang bernilai, sebagai inti dari proses pendidikan pada faktanya
hanya diperkenalkan saja tanpa mempribadi dalam dirinya. Padahal dengan
memperkaya dimensi nilai, moral dan norma pada aktivitas pendidikan di
sekolah, akan memberikan pegangan hidup yang kokoh dan kuat bagi peserta
didik terutama dalam menghadapt perubahan sosial sebagai imbas dari
globalisasi.

Permasalahan tersebut juga terjadi dalam pendidikan Islam sebagai
pendidikan agama yang didalamnya memiliki kekayaan milai dalam kehidupan
manusia. Berbagai kritikan dari element masyarakat muncul sebagai respon
atas ketidakpuasan hasil dari pendidikan Islam tersebut. Asumsi tersebut dapat
dimaklumi, mengingat sebagian orang tua masih memandang bahwa institust
yang memiliki otoritas dalam menjalankan tugas-tugas dalam penanaman
akhiak atau budi pckerti bapi peserta didik adalah pendidikan agaura.
Implikasinya pendidikan agama dituding sebagai pihak yang paling
bertanggung jawab.*

Dalam bahasa yang lain, menurut M.I Soelaeman yang dikutip oleh
Kamrani Buseri bahwa kebijakan mengenai pendidikan religi ¢
negara hanya diberikan pendidikan tentang religi dan tidak pendid;
ataupun pendidikan ke arah kehidupan religius. Sikap reli

ditempatkan diluar pribadi manusia, tidak terjamah oleh pribadii

* Ibid., hlm 36-37






agama (religius). Oleh karena itu pendidikan harus lebih dari proses
pengajaran (feaching) menitikberatkan pada penguasaan ilmu yang menunjang
prestasi manusia, ia harus mencakup usaha membentuk fungsi nurami
(conscience) sebagat pengatur akhlalv:nya.8

Selain itu, menurut Amin Abdullah, salah seorang pakar ke-Islam-an
tarbiyah menyoroti kegiatan pendidikan agama yang berlangsung di sekc
bahwa :°

1. Pendidikan agama lebih banyak terkomsentrusi pada persoal
persoulun teoriiis keugumaan yang bersifat kognitif semata se
amalan-amalan ibadah praktis,

Pendidikan agama kurang concern terhudup persoulan hagaime

mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi "makna” ¢

"nilar” yang perfu diinternalisasikan dalam diri siswa e

berbagai cara, media dan forum,

3. Isu kenakalan remaja. perkelahian di antara para pelajar, tin
kekerasan, premanisme, white color crime, konsumsi minuman ke,
dan sebagainya walaupun tidak secara langsung ada keterkai
dengan pola metodologi pendidikan agama yvang selama ini berju
secara konvensional-tradisional.

4. Metodologi pendidikan agama tidak kunjung berubah antara p
dan post modernitas.

5. Pendidikan agama lebih menitikberatkan pada aspek koresponden
tekstual yang lebih menekankan hafalan teks-teks keagamaan ya
sudah ada.

6. Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal-soal ujian agama Isl
menunjukkan prioritas utama pada kognitif dan jarang pertanya
tersebut mempunyai bobot muatan "nilai” dan "makna” spiriti
keagamaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari.

b

# Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islan, (Jakarta; Bumi Aksara, 2003), him 148

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Istam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agam
Islam di Sekolak . . ., him 90



Permasalahan tersebut dapat di atasi, dengan menghadirkan kembali
makna pendidikan nilai sebagai proses penguatan atau dalam bahasa lain
revitalisasi dalam aktivitas pendidikan Islam. Menurut, pakar pendidikan
Islam yang melahirkan gagasan Islamisasi pengetahuan, Syed Naquib Al-Attas
berpendapat, bahwa untuk menciptakan manusia yang baik vang meliputi
kehidupan spiritual dan material untuk menunaikan keadilan terhadap dirinya
sendirt dan orang lain dalam masyarakatnya yang ferus berupaya
meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju kesempurnaan manusia
yang beradab. '’ Sehingga totalitas kehidupan yang yang bermuansa ke-Islam-
an dapar terwujudkan dalam kehtdupan sehari-hari. Sebagaimana firman Allah

swt dalam al Qur'an :

él ,c{:‘ 4)} o}"“’"‘”’d’o"’ = = Spf o ﬂ’]‘a-:‘ ”;"-,
Ul il o Ty A8l AL AN s o G G
f.a,_‘)?-'}’ o/)ﬁ

(Y.,\:EJE..M) U:‘%“J‘l‘-‘ ?S.‘dul

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan  janganlah  kamu turwt  langkah-langkah  syaitan.
Sesu,;zﬁguhnya Syaitan ity musuh yang nyata bagimu.” (QS Al Bag

208)

Y Wan Mohd Nor Wan Daud (Ten), Filsafat dan Prokiik Pendidikan Islam .
Naguib Al Attas’, (Bandung: Mizan, 2003), hlm 174

""Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur'an dan Terjer
{Semarang;Toha Putra, 1989) him 50









2. Pendidikan nilai merupakan suatu alternatif bagi masalah yang terjadi
dalam dunia pendidikan termasuk dalam pendidikan Islam dan
menurut sepengetahuan penulis, pembahasan pendidikan nilai masih
sangat terbatas baik secara teori/konsep maupun tataran

aplikasi/lapangan

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menyangkut tujuan dan kegunaan penelitian dari skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah :

a. Untuk memahamr tentang konsep pendidikan nilai secara mendalam.

b. Untuk mengetahui pentingnya konsep pendidikan nilai dalam
pendidikan Islam.

2. Kegunaan penelitian dari skripsi ini adalah :

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk
mengembangkan pendidikan terlebth pendidikan Islam sesnai tunhitan
masyarakat.

b. Diharapkan dapat dijadikan sumber informas
memiliki keterkaitan yang erat dalam proses pendic

c. Diharapkan dapat memberikan konsep keilmuan
secara mendalam terutama sebagai mahasiswa

(tarbivah)
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Kemudian skripsi dani Yasin dengan judul “Dimensi Pendidikan Nilai
Ibadah Sholat dan Relasinya Terhadap Twjuan Pendidikan Islam (Suatu
Kajian Hermenetik)” Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Institut Agama Istam
Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga tahun 2001. Skripsi ini memberikan gambaran
tentang korelasi (hubungan) ibadah sholat yang dikaitkan dengan tujuan dari
pendidikan Islam. Skripsi ini juga menggunakan kajian iermenetik dalam
memberikan analisis pembahasannya.

Secara khusus perbedaan skripsi ini dengan beberapa karya diatas
adalah, skripsi ini berupaya untuk mengangkat kembali peran penting atan
revitalisasi pendidikan nilai dalam pendidikan Islam sebagai bagian dan
pendidikan agama dengan menggunakan pendekatan filosofis. Secara khusus
pendidikan Islam adalah pendidikan nilai yang bersumber langsung dari Aliah
swt dengan melihat al Qur'an dan al Fladits sebagai sumber nilai yang utama.
Keterangan lain bahwa pendidikan Islam merupakan implementasi dari
ajarannya yaitu Islam beserta kandungan nilainya.

Selain itu juga akan dikaitkan dengan buku-buku yano relesan denman
judul skripsi ini. Diantaranya yaitu buku dari Rohmat Muly
Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, diterbitkan di Yogy
Alfabeta tahun 2004, memberikan konsep, informasi
pentingnya pendidikan nilai sebagai upaya untuk mengok
peserta didik agar berbuat kebenaran, kebaikan, dan kein

proses pembentukan pribadi yang bermoral juga merupakan
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1. Komponen kognitif vaitu komponen ini menyangkut pengetahuan
vang sudah ada pada diri manusia (seseorang). Pengetahuan
tersebut berkaitan dengan ketentuan tentang sesuatu, apakah
sesuaty itu benar atau salah, baik atau buruk, pantas atau tidak
panias.

2. Komponen afektif vaitu komponen ini berkaitan dengan perasaan
(emosi) positif atau negatif, senang atau tidak senang.

3. Komponen perilaku yaitu komponen ini menyangkut kemauan
untuk memberikan respon bentuk perilaku.

Pengertian-pengertian diatas menunjukkan bahwa nilai menunjukkan

sesuatu yang terpenting dalam keberadaan manusia bahkan merupakan
sesuatu yang paling asasi. Adapun penjelasan dan pemjabarannya
mengenai nilai sanpal luas. hal ini dapat terlihat dari beherapa sudut
pandang vang melingkupinya,

a. Macam-macam nilai

Pembagian nilai yang dimaksud adalah sebagai berikut : %!

1. Dilihat dani segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham
Maslaw sebagaimana yang dikutip oleh Chabib Thaha dibedakan
menjadi nilai biologis, nilai keamanan, nilai cinta kasih, nilai harga
din dan nilai jati diri.

2. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan
mengembangkan nilai dibedakan menjadi nilai yang statik seperti

kognisi, emost dan psikomotonik dan nilai yang bersifat dinamis

seperti motivasi, motivasi berafiliasi dan motivasi berkuasa.

*! Chabib Thaha, Kapita Selekia pendidikan Islam, (Yo gyakarta: Pustaka Pelajar,
1996) hlm 63 - 65
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pengertian yang menjelaskan tentang pengertian pendidikan nilai
diantaranya adalah :

Menurut Sastrapratedja yang dikutip oleh Rahmat Mulyono bahwa
yang dimaksud dengan pendidikan nilai adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pada diri se:seorang_z5 Dalam pengertian yang
hampir sama Mardiatmadja mendefinisikan pendidikan nilai sebagai
bantuan terhadap peserta didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai
serta menempatkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya.26

Dalam bahasa yang lain, Rahmat Mulyana juga memberikan hatasan
terkait dengan difinisi pendidikan nilai sebagai pengajaran atau bimbingan
kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan dan
keindahan melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan
bertindak konsisten,?’

Sementara David Aspin membuat definisi yang terkait dengan
pendidikan nilai, sebagaimana yang dikutip oleh Rahmat Mulyana bahwa
pendidikan nilai sebagai bantuan untuk mengemhanolan  Adan
mengartikulasikan kemampuan pertimbangan nilai atau

yang dapat melembagakan kerangka tindakan manusia.”®

BIbid, him 119. Lihat juga M. Sastrapratedja, Pendidikan 1
Kaswardi (penya.) Pendidikan Nilai Tahun 2000, (Jakarta: Gramedia,

¥ Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat; Upaya Menav
Problem Svsiaf ... hlm 119

2 Ibid, him 119

8 Ibid him 119
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Jika dicermati sebenarnya ada dua aspek yang utama terkait dengan
pendidikan nilai. Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar
berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil
yang diharapkan hati nurani akan mengalami perubahan dan yang bersifat
egosentris menjadi altruis (orang yang mementingkan kepentingan orang
lain dari pada kepentingan diri sendiri). Kedua, memupuk,
mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif ke dalam
pribadi peserta didik. Seiring dengan itu maka kehadiran pendidikan nilai
juga mengikis dan menjauhkan sifat-sifat dan nilai-nilai vang buruk dari

peserta didik.*

3. Nilai Dalam Pandangan Islam
Nilai berkaitan dengan masalah baik dan buruk. Dalam kajian
kefilsafatan, nilai menjadi kajian aksiologi. Pada pembahasan awal, telah
sampaikan bahwa nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam
pribadi anak didik sehinggga fungsional dan aktual dalam nerilaln moclim
adalah nilat Islami. Dalam pembahasan berikut perlu
bagaimana Islam memberikan sistem nilai dan mora

Allah swt yang harus diwujudkan dalam peritaku.

32 Ibid, hlm 5
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Sistem nilai dan moral adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri
dari dua atau lebih komponen yang satu sama yang lain saling
mempengaruhi atau bekerja sama dalam satu kesatuan atau keterpaduan
yang bulat yang berorientasi kepada nilai dan moralitas Islami. Jadi
penekanan tidak hanya sebatas pada transfer pada pengetahuvan dan
transfer pada nilai tersebut melainkan pada transfer pada perilaku atau
perbuatan (action).

Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kerangka acuan dan
menjadi sumber rujukan dalam berperilaku secara lahiriah dan rohaniah
laksana manusia muslim. Nilai dan moralitas Islami adalah bersifat
menyeluruh, bulat dan terpadu (komprehensif) tidak terpccah-pecah
menjadi bagian yang satu sama yang lain berdiri sendiri. Suatu kebulatan
nilai dan moralitas ita mengandung aspek normatif (kaidah, pedoman) dan
operatif (landasan amal perbuatan).

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti jika dilihat
dari segi normatif yaitu baik dan buruk, salah dan benar, hak dan bathil,
diridhoi dan dikutuk oleh Allah swi
normatif nilai tersebut mengandung lim
prinsip standarisasi bagi perilaku manus

a. Wajib atau fardhu yaitu bila
pahala dan bila ditingggalkan o

Allah.

3 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Is
127



22

b. Sunnat atau mustahab vyaitu bila dikerjakan orang akan
mendapatkan pahala dan bila ditinggalkan orang tidak akan disiksa

¢. Mubah atau jaiz yaitu bila dikerjakan orang tidak akan disiksa oleh
Allah dan tidak diberi pahala dan bila ditinggalkan tidak pula
disiksa oleh Allah dan tidak pula diberi pahala

d. Makruh yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa hanya tidak
disukai oleh Allah dan hila ditinggalkan orang akan mendapatkan
pahala.

e. Haram vaitu bila dikerjakan orang akan mendapatkan siksa dan
bila ditinggalkan orang akan memperoleh pahala.

Menurut Muzayyin Arifin kelima nilai kategorial yang operatif di
atas berlaku dalam situasi dan kondisi biasa.** Jika manusia dalam situasi
darurat (tcrpaksa) pemberlolcuan nilai-nilai tersebut bisa beiubah. Sebagai
contoh pada waktu orang berada dalam situasi dan kondisi kelaparan
karena tidak ada makanan halal maka orang diperbolehkan memakan
makanan yang dalam kecadaan biasa haram seperti ~
bangkai dan sebagainya. Nilai-nilai yang tercakup ¢

Islami yang merupakan komponen atau sub sistem a

.35

34 Ibid . him 127

¥ Ibid, him 127 - 128
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“Sistem moral Islami itu didasarkan pada pandangan Islam yang

memandang dosa dan perbuatan keji merupakan belenggu yang

menghukum jiwa manusia, menjatuhkan dan menyeretmya ke
dasarnya yang paling dalam. la memandang pelepasan diri dari
ikatan nafsu rendah sebagai pembebasan abadi . ..

Selanjutnya masih menurut Sayyid Quthub yang dikutip oleh HM
Arifin, nilai dalam Islam bersumber pada watak febi’i manusia yang
senafas dengan nilai Islami, yaitu dorongan batin yang menuntut
pembebasan jiwa dari beban batin karena perbuatan dosa dan tindakan keji
yang bertentagan dengan perintah Allah swi.’™® Atas dorongan batin inilah
manusia dengan fitrahnya merasa wajib untuk berbuat kebaikan haik imtuk
dirinya sendiri maupun untuk sesamanya.

Itulah sebabnya jiwa manusia secara natural mampu melaksanakan
nilai-nilai wahyu yang bersifat mutlak (absolut) karena Allah
menciptakannya dengan memberi kelengkapan psikologis berupa potensi
dan desposisi- untuk mengembangkan nilai-nilai Islami tersebut dalam
tingkah laku hidup individual dan lingkungan sosialnya. Mengingat
kualitas nilai Islami vyang absolut ter
mengubahnya secara bebas yang disest
perkembangan kebudayaan masyarakat

untuk mengesahkan selera nafsu negat

kreasinya.

3 Ibid., him 130






prasyarat untuk meraih nilai tauhid.** Dalam praktik kehidupan, nilai-nilai
instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh manusia seperti perlunya
nilai amanah, kejujuran, kesabaran, keadilan, kemanusiaan, etos kerja dan
disiplin. Sehingga dalam Islam memberikan penekanan untuk membangun
pada din seseorang sebagai jalan menuju pribadi yang tawhidi. Konsep
dasar dan hakikat pendidikan Islam adalah melaiui pemahaman dan
pengembangan ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam
landasan normatifnya, yakni al Qur’an dan as Sunnah.*’ Tokoh pendidikan
Islam, Athiyah Al Abrasyi menerangkan bahwa jiwa darn pendidikan Islam
adalah budi pekerti dan akhlak.**

Dengan demikian nila1 dalam Istam termasuk didalamnya pendidikan
Islam adalah sebagai wupaya menuju pembentukan kepribadian
(personalify) atau merupakan suatu pola normatil yang mcnentukan

tingkah laku seseorang yang diinginkan bagi suatu sistem kehidupan.

21bid | hlm 121-122

@ Muhaimin, Wacanma Pengembungun Fendidikan Islam, {Yog
Pelajar, 2003}, hlm 23-24

* Mohd. Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,
Bintang, 1970), hlm 1.









Wacana Pendidikan Islam; Khazanah Filosofis dan Implementasi
Kurikulum, Metodologi dan Tantangan Pendidikan Moralitas,
diterbitkan di Yogyakarta oleh Global Pustaka Utama tahun 2005.
Buku karya Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang
dengan judul Dasar-dasar Kependidikan Islam (Suatu Pengantar llmu
Pendidikan Islam), diterbitkan di Surabaya tahun 1996. Buku karya
Muhaimin, dengan judul Paradigma Pendidikan Islam; Upayva
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, diterbitkan oleh
PT Remaja Rosda Karya di Bandung tahun 2002, Buku karva
Muhaimin, dengan judul Nwansa Baru Pendidikan islam; Mengurai
Benang Kusut Dunia Pendidikan. Diterbitkan, diterbitkan oleh
Rajawali Pers tahun 2006. Catatan atau kumpulan artikel yang

memiliki relevansi dengan pembahasan seperti artikel dan makalah.

2. Pendekatan Penpelitian
Metode pendekatan yang digunakan adaiah -
(filosofis approach) yaitu suatu prosedur pemec:
diselidiki secara rasional melalui perenungan d
mendalam dan mendasar tentang hakekat suatu y
mungkin ada, baitk dengan menggunakan pola berps
bentuk analisa sistematik dengan memperhatikan huk

logika.™®

*® Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial . .



3. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan oieh penulis dalam menganalisis data ialah
metode deskriptif yaitu mengumpulkan data yang telah diperoleh,
kemudian ditafsirkan dan kemudian dilakukan analisa interpretatif’’

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh adalah sebagai berikut :

a. Mengedit data, yaitu memeriksa atau menelitt data yang diperoleh.
Dalam pengeditan data ini, penulis menggali, memahami dan
mengklarifikasi tentang sumber yang terkait.

b. Menganalisis data, maksudnya memberikan analisis terhadap data
yang telah terkumpul dan telah di edit (klarifikasi).

c. Memakna: data, yaitu menghubungkan antara kasus (data) dengan

konteks permasalahan vang diangkat.

4. Metode Pembahasan
Setelah memberikan analisis yang berujung pada analisa interpretatif
tersebut kemudian penulis melakukan pembahasan untul
kesimpulan. Adapun metode pembahasannya melalui dua ca
a. Cara berpikir analitik
Cara berfikir analitik ini berangkat dari dasar-dasar
umum, dari proposisi-proposisi yang berlaku secar:

meneliti persoalan-persoalan khusus darni segi dasar-dasa

*! Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Hmiah, (Bandung
hlm 139.






pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian. Bagian akhir ini akan
ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab IT adalah Memahami Konsep Pendidikan Nilai. Didalamnya akan
diuraikan mengenai pengertian pendidikan nilai. Kemudian dilanjutkan
dengan pendekatan-pendekatan dalam pendidikan nilai. Dan strat
pendidikan nilai.

Bab ITI adalah Revitalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Isl
(Tinjauan Filosofis). Didalamnya akan diuraikan tentang memaha
pengertian pendidikan Islam kemudian dikaitkan pada tujuan pendidik
Islam. Irlanjutkan dengan urgensi pendidikan nilai dalam pendidikan Isla
Dan diaklu dengan revitalisasi pendidikan nilai dalam pendidikan sl
(Tinjauan Filosofis).

Kemudian bab IV adalah Penntip Didalamnya terkait dengan kesimpule
saran dan kata penutup.

Bagian akhir dart skripsi int akan dicantumkan dengan daftar pusta
sebagai bukti referensi dari skripsi ini, serta sejumlah lampiran-lampiran yai

dianggap perlu dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyelesatkan ruang lingkup pembahasan dalam skripsi
ini, mulai pembahasan mengenai nilai, pendidikan nilai dan dikaitkan dengan
bentuk revitalisasi pendidikan nifai dalam pendidikan Islam, maka penulis
membern kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum pendidikan nilai dalam perspektif Islam adalah pendidikan
Tslim it sendirl. Adapun hel yang membedakan Lauya [eiletuk pada
hubungan fungsional antar keduanya, pendidikan nilai lebih berkarakter
aktif dan berkeinginan untuk mengkontruksi cara-cara pembelajaran yang
lebih bermakna bagi terciptanya praktek-praktck pendidika
bermutu. Sebagaimana dienw/ Islam diturunkan ke
mengandung implikasi ajaran tentang nilai dan moralitas
dengan kemampuan fabi'i (mengikuti) dalam menerima dan
svari'at Islam beserta nilai-nilai yang terkandung didalam
Istam adalah sejalan dengan kemampuan perkembangan hic
Selain itu landasan religi yang dimiliki pendidikan lslam
konsep penguatan (power) akan pentingnya suatu nilai unti
sesuai dengan aturan-aturan ketuhanan (//ahiyah). Pendidikar
Islam juga dapat terlihat dari konsep fitraz sebagai keman

yang dimiliki oleh setiap manusia.
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